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Abstract 
 
According to the Global Cancer Observatory report in 2018, Indonesia ranks second in the 
largest cervical cancer cases in the world. 80% of cervical cancer sufferers come in an advanced 
stage, and 94% of patients of these cases die within 2 years. Preventive action from the 
government is expected to reduce the number of sufferers. By knowing the increase in the 
number of patients, the government can take action on what must be done to reduce the number 
of pre-cervical cancer patients. Data on the number of patients with cervical pre-cancer is 
continuous, so the method needed to make predictions is a complex method and study the 
uncertainties in each period that can be accommodated with the Artificial Neural Network 
(ANN) Backpropagation algorithm. Backpropagation architecture used is 5 input layers, 5 
hidden layers, and 1 output layer, with a learning rate (lr) of 0.5; constant momentum (mc) 
0.3; the Mean Square Error (MSE) value of network training is 0.001 with the logsig activation 
function for hidden layers and purelin for the output layer. Resulting in a 5-5-1 network 
architecture pattern with the epoch = 322 processes and the achievement of MSE when testing 
with MSE = 0.001 with an accuracy of 99.999%. 
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PENDAHULUAN 

Kanker serviks merupakan kanker yang paling umum keempat pada wanita dan 

kanker yang paling umum ketujuh dari keseluruhan (IARC, 2012). Menurut 

Departemen Kesehatan RI, pada tahun 2010 kanker serviks menduduki urutan kedua 

dari 10 kanker terbanyak dengan insiden sebesar 12,7%. Jumlah penderita baru 

kanker serviks berkisar 90-100 kasus per 100.000 penduduk dan setiap tahun terjadi 

40 ribu kasus kanker serviks. 

Faktor risiko terjadinya kanker serviks adalah karena aktivitas seksual pada 

usia muda, berhubungan seksual dengan multipartner, wanita usia lebih dari 35 

tahun, merokok, mempunyai anak banyak, social ekonomi rendah, pemakaian pil KB 

(dengan HPV negatif atau positif), penyakit menular seksual, dan gangguan imunitas 

(Departemen Kemenkes). Gejala awal kanker serviks tidak diketahui. Keterlambatan 

dalam mengidentifikasi masalah ini dapat menyebabkan terlambatnya pengendalian 

kanker sehingga kanker terlanjur menyebar keseluruh tubuh dan terlambat dalam 

penanganan medis.  

Jaringan Syaraf Tiruan adalah paradigma pemrosesan suatu informasi yang 

terinspirasi oleh sistem sel syaraf biologi, Jaringan Syaraf Tiruan dibentuk untuk 

memecahkan suatu masalah tertentu seperti pengenalan pola atau klasifikasi karena 

proses pembelajaran. Pada saat ini Jaringan Syaraf Tiruan diterapkan untuk 

membantu menyelesaikan berbagai macam masalah. Pada MATEC Web of 

Conferences (BISSTECCH), Peramalan Jumlah Pasien Penyakit Menggunakan 

Backpropagation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jaringan Syaraf Tiruan 

dengan Algoritma Backpropagation sangat cocok digunakan untuk memprediksi 

jumlah pasien penyakit. Semakin kecil nilai learning rate maka semakin baik akurasi 

dari sistem. (Verma. T, Srivastava. R. K, 2015). 

Algoritma Backpropagation merupakan algoritma pada Jaringan Syaraf Tiruan 

yang digunakan dalam memecahkan permasalahan prediksi. Algoritma 

Backpropagation merupakan topologi yang cukup popular dan paling banyak dipakai 

karena memiliki kemampuan untuk meramal / memprediksi dengan baik. Pada saat 

ini sudah banyak metode Backpropagation diterapkan untuk membantu 

menyelesaikan berbagai macam masalah. 

Dengan adanya penelitian ini penulis mengharapkan nantinya bisa membantu 

pihak–pihak yang terkait dalam pencegah dan sosialisasi untuk kanker serviks serta 

dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Oleh karena itu pada penelitian ini 

penulis akan mengangkat judul penelitian tentang “Penerapan Algoritma 

Backpropagation Untuk Memprediksi Jumlah Pasien Pra-Kanker Serviks (Studi 

Kasus: Puskesmas Padang Pasir)”. 
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METODE 

 Metodologi penelitian digambarkan kedalam bentuk sebuah kerangka kerja. 

Berdasarkan pedoman dari kerangka kerja inilah penelitian akan dilakukan. 

Penelitian dimulai dari mengidentifikasi masalah, menganalisa masalah, menentukan 

tujuan, studi literatur, mengumpulkan data, analisis data dan penentuan pola, 

pengolahan data dengan algoritma backpropagation, pengolahan data dengan 

software MATLAB sampai pada mengevaluasi akhir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung ke lapangan, dengan 

wawancara langsung dengan pihak PUSKESMAS. Karena program pemeriksaan dini 

kanker serviks baru dijalankan pada awal tahun 2015 dan belum disosialisasikan 

secara menyeluruh, maka penguji hanya bisa menggunakan data pada tahun 2016. 

Dari 12 bulan data yang akan diolah, data akan dipisahkan menjadi dua bagian besar, 

yaitu sebanyak 6 data dijadikan sebagai masukan (input) untuk proses pelatihan atau 

pembelajaran (learning) dan 6 data yang lain digunakan sebagai pengujian keakuratan 

system mengenali pola masukan data yang lain.  

Arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan 

Pada permasalahan ini arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan yang digunakan adalah 

Jaringan Syaraf Tiruan dengan banyak lapisan (multilayer net) dengan algoritma 

backpropagation, yang terdiri dari: 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: analisis data 

Gambar 1. Arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan  

Jumlah Pasien Pra-Kanker Serviks 

 

Algoritma pembelajaran yang digunakan adalah algoritma Backpropagation 

dengan fungsi aktivasi sigmoid yang memiliki rentang interval 0 dan 1. 
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Analisis Pengujian Model Jaringan Syaraf Tiruan 

Hasil pengujian dari prediksi jumlah pasien pra-kanker serviks dengan Jaringan 

Syaraf Tiruan algoritma Backpropagation menggunakan MATLAB yang dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini, 

Tabel 1 Hasil Prediksi Jumlah Pasien Pra-Kanker Serviks  

dengan JST Algoritma Backpropagation Pola 5-5-1 

 
Sumber: Data primer diolah 

 

Berdasarkan proses pemodelan dan pengujian model Jaringan Syaraf Tiruan 

tentang jumlah pasien pra-kanker serviks, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan wawancara dengan pihak Puskesmas Padang Pasir untuk 

memprediksi jumlah pasien pra-kanker serviks menggunakan variabel 

berdasarkan jumlah pasien terbesar pada 5 Kecamatan di kota Padang. 

Pemilihan 5 Kecamatan berbeda karena pihak Puskesmas Padang Pasir dapat 

melakukan pemeriksaan diluar puskesmas dan dapat dipanggil ke instansi 

tempat pasien bekerja untuk pemeriksaan. 

2. Hasil dari pengujian ini dapat membantu pihak puskesmas dalam menekan 

biaya pengobatan dengan memprediksi jumlah pasien pra-kanker serviks. 

3. Berdasarkan hasil pengujian data bulan januari, hasil keluaran pada hitungan 

manual sesuai dengan target yang diinginkan yaitu 51. Maka dapat disimpulkan 

bahwa arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan dapat digunakan untuk memprediksi 

jumlah pasien pra-kanker serviks menggunakan 12 bulan data dengan pola 5-

5-1. 

Pelatihan dan Pengujian dengan MATLAB 7.1 

Dalam melakukan pelatihan dan pengujian hasil dari prediksi jumlah pasien pra-

kanker serviks, maka pengenalan pola tersebut juga akan diujikan ke dalam sistem 

komputerisasi. Pelatihan yang dilakukan dalam Matlab 7.1 dapat menggunakan 

berbagai fungsi, tujuannya adalah mempercepat pelatihan Hasil dari percobaan 

menunjukkan bahwa Jaringan Syaraf Tiruan dengan algoritma backpropagation yang 

sudah dilatih dan diuji dengan baik akan memberikan keluaran yang masuk akal jika 

diberi masukan yang serupa dengan pola yang dipakai untuk pelatihan dan pengujian. 
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Adapun data perbandingan dari masing-masing pola dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel 2 Perbandingan Epoch dan MSE Dari Pola yang Diuji 

 
 

 

 

 

 

Sumber: Data primer diolah 

 

Perbandingan Hasil Prediksi Jumlah Pasien Pra-Kanker Serviks  

Setelah dilakukan proses pelatihan data dan pengujian data akan dilakukan 

perbandingan data beban puncak dengan hasil prediksi menggunakan Jaringan Syaraf 

Tiruan algoritma backpropagation. Berikut hasil dari perbandingan jumlah pasien 

pra-kanker serviks data aktual dan data prediksi dengan Jaringan Syaraf Tiruan 

algoritma backpropagation dengan pola 5-5-1 yang dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 3 Perbandingan Hasil Prediksi Jumlah Pasien Pra-Kanker Serviks 

Sumber: Data primer diolah 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat data aktual sama dengan data JST dengan tingkat 

akurasi tertinggi 100,06 pada bulan Desember dan tingkat akurasi terendah sebesar 

99,95 pada bulan April.  Berikut perbandingan grafik hasil prediksi beban puncak yang 

dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
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Sumber: analisis data 

Gambar 2 Grafik Perbandingan Hasil Prediksi Jumlah Pasien Pra-Kanker Serviks 

 

Dari gambar di atas dapat dilihat perbandingan data prediksi yang dilakukan 

dengan Jaringan Syaraf Tiruan tidak berbeda jauh dari data aktual Puskesmas Padang 

Pasir. 

 

KESIMPULAN 

Penggunaan Jaringan Syaraf Tiruan dengan metode backpropagation dapat 

digunakan secara tepat dan akurat untuk memprediksi jumlah pasien pra-kanker 

serviks berdasarkan variabel-variabel yang telah ditetapkan sebelumnya. Dari 

pengujian secara manual dan pengujian dengan menggunakan aplikasi Matlab 7.1, 

terbukti backpropagation  mampu memprediksi jumlah pasien pra-kanker serviks 

dengan akurasi pengujian 99,99% pada percoban pola 5-5-1. Jumlah data latih, data 

uji dan nilai parameter learning rate yang digunakan mempengaruhi hasil 

pembelajaran, semakin banyak data latih dan data uji yang digunakan maka semakin 

tinggi juga nilai persentase akurasinya. Pola model yang dihasilkan dari pengujian ini 

membantu pihak Puskesmas Padang Pasir untuk mengetahui peningkatan atau 

penurunan jumlah pasie pra-kanker serviks. Pembelajaran tercepat pada percobaan 

pola 5-5-1, yaitu 322 epoch dalam waktu 5 detik, dan terlama pada percobaan pola 5-

4-1, yaitu 2817 dalam waktu 4 menit 56 detik. 
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